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ABSTRAK 

HABIBAH, NPM: 2022294, Judul ”PARTISIPASI REMAJA DALAM 

PELAKSANAAN POSYANDU REMAJA DI DESA PEMATANG 

KECAMATAN BANUA LAWAS KABUPATEN TABALONG (Studi Kasus 

Posyandu Intan dan Intan Sari)” dibawah bimbingan Bapak Dr. Jumaidi, S.Sos., 

M.AP Pembimbing I dan Ibu Anna Maryati, S.Sos., M.AP Pembimbing II. 

Partisipasi remaja merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan posyandu remaja. Namun, tingkat partisipasi remaja di Desa Pematang 

masih belum optimal yang ditandai dengan rendahnya kehadiran remaja, kurangnya 

pemahaman mengenai manfaat posyandu remaja, serta pelaksanaan kegiatan yang 

sering berbenturan dengan aktivitas remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui partisipasi remaja dalam pelaksanaan posyandu remaja di Desa 

Pematang Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sumber data diambil melalui penentuan informan secara 

purposive sampling yang berjumlah 11 orang. Analisis data dengan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi remaja dalam pelaksanaan 

Posyandu Remaja di Desa Pematang Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong 

kurang baik pada Posyandu Intan dan cukup baik pada Posyandu Intan Sari. Pada 

sub variabel kesempatan untuk berpartisipasi, indikator ketersediaan informasi 

jadwal kegiatan pada Posyandu Intan dan Intan Sari sudah baik, indikator 

kesempatan menyampaikan pendapat pada posyandu Intan dan Intan Sari cukup 

baik, indikator kemudahan akses tempat dan waktu kurang baik pada posyandu 

Intan dan cukup baik pada posyandu Intan Sari. Pada sub variabel kemampuan 

untuk berpartisipasi, indikator pemahaman terhadap tujuan dan manfaat Posyandu 

Remaja kurang baik pada posyandu Intan dan cukup baik pada posyandu Intan Sari, 

indikator kemampuan memahami informasi kesehatan pada Posyandu Intan dan 

Intan Sari sudah baik, indikator ketersediaan waktu untuk mengikuti kegiatan 

kurang baik pada posyandu Intan dan cukup baik pada posyandu Intan Sari. Pada 

sub variabel kemauan untuk berpartisipasi, indikator keinginan untuk hadir dalam 

kegiatan kurang baik pada posyandu Intan dan cukup baik pada posyandu Intan 

Sari, indikator kesediaan untuk berpartisipasi aktif pada posyandu Intan dan Intan 

Sari cukup baik, indikator kesadaran akan pentingnya Posyandu Remaja kurang 

baik pada posyandu Intan dan cukup baik pada posyandu Intan Sari, indikator 

keinginan untuk mengikuti kegiatan selanjutnya pada Posyandu Intan dan Intan Sari 

kurang baik. Faktor pendukung 1) Dukungan dari Pemerintah Desa. 2) Tempat 

mudah diakses. Faktor penghambat 1) Waktu pelaksanaan berbarengan dengan jam 

sekolah 2) Rasa takut saat pemeriksaan hb. 

Saran, Pemerintah desa, kader dan petugas kesehatan diharapkan 

meningkatkan dukungan terhadap pelaksanaan Posyandu Remaja melalui 

penyediaan fasilitas, sosialisasi dan edukasi, termasuk mengenai pentingnya 

pemeriksaan Hb, penyelenggaraan kegiatan yang lebih menarik, penyesuaian 

jadwal, serta mendorong kesadaran remaja agar berpartisipasi secara aktif dalam 

Posyandu Remaja. 
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